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Retribusi Pesanggarahan merupakan salah satu retribusi daerah yang dipungut dan
diatur di dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah
Dan Retribusi Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 Tentang
Retribusi Daerah, dan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 13
Tahun 1998 Tentang Retribusi Pesanggarahan. Adapun masalah dalam penelitian
ini adalah tidak tercapainya target retribusi pesanggarahan pada tahun anggaran
2010. Realisasi retribusi pesanggarahan pada tahun anggaran 2010 sebesar
Rp.105.050.000 (seratus lima juta lima puluh ribu rupiah) atau 85,62 % dari target
Rp.122.700.000 (seratus dua puluh dua juta tujuh ratus ribu rupiah) yang
ditetapkan Pemerintah Kabupaten Lampung Barat.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana pemungutan Retribusi
Pesanggarahan di Kabupaten Lampung Barat, (2) Berapa besar kontribusi
Retribusi Pesanggarahan terhadap pendapatan Retribusi Daerah dan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Lampung Barat, dan (3) Apa sajakah yang
menjadi faktor penghambat dalam pemasukan Retribusi Pesanggarahan di
Kabupaten Lampun Barat.

Pendekatan masalah dilakukan secara Yuridis Empiris dengan mengandalkan
sumber data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
studi kepustakaan dan studi lapangan yang kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemungutan Retribusi Pesanggarahan
dilakukan dengan cara pendataan objek Retribusi Pesanggarahan yang ada di
Kabupaten Lampung Barat yaitu ada 2 (Wisma Sindalapai dan Hotel Seminung
Lumbok). Setelah itu dilakukan pendaftaran pada setiap wajib retribusi atau
pengunjung yang menginap dengan memberikan kuitansi sebagai tanda bukti
pembayaran pada setiap pengunjung sesuai dengan daftar tarif atau brosur yang
telah ditetapkan. Adapun Besarnya kontribusi Retribusi Pesanggarahan terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Lampung Barat pada tahun



Anggaran 2010 terealisasi sebesar Rp. 105.050.000,00 (seratus lima juta lima
puluh ribu rupiah) dengan target APBD sebesar Rp. 122.700.000,00  (seratus dua
puluh dua juta tujuh ratus ribu rupiah)  dan  hanya memenuhi 85,62% saja dari
target APBD  atau rata-rata terealiasikan  sebesar  121,44 % dari tahun anggaran
2006 sampai dengan tahun anggaran 2010.


